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ABSTRAK 

Kemampuan membaca permulan merupakan kemampuan dasar pada aspek bahasa, dengan kemampuan membaca permulaan 

anak dapat mengenal dan memahami simbol atau bentuk huruf, bunyi huruf sehingga dapat membaca dan merangkai suku kata. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media kotak alfabet pada anak usia 5-6 

tahun. Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas model Kemmis & McTanggart menggunakan 2 siklus dengan 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan unjuk kerja. Analisis data hasil penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Hasil 

akan menunjukkan pada kemampuan membaca permulaan dapat meningkat sesuai dengan capaian indikator yang sudah 

ditetapkan,  yaitu mengenal bentuk huruf vokal dan huruf konsonan, menggabungkan suku kata menjadi kata, mengelompokkan 

gambar yang memiliki huruf awalan sama. Peningkatan dibuktikan pada saat pratindakan mendapat 13,4%,pada siklus I 

menjadi 20%, dan pada siklus II meningkat menjadi 80%. Sehingga, media kotak alfabet terbukti efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun. 

Kata Kunci: Anak usia 5-6 tahun; kemampuan membaca permulaan; media kotak alfabet 

 

ABSTRACT 

Early reading skilss is a basic ability in thelanguage aspect, with early reading ability children can recogniza and understand 

symbols or letter shapes, letter sounds so they can read and arrange sylables. This study amis to improve early reading skills 

through alphabet box media in children aged 5-6 years. This study uses Kemmis & McTaggart model classroom action research 

using 2 cycles with planning, implementation, observation, and reflectation. Data collection techniques in this study use 

observastion, interviews, documentation, and performance. Data analysis of the results of this study is in the from of 

quantitative data and qualitatif data. The results will show that early reading skills can increase according to the achievement 

of predetrmind indicators, namely recognizing the shape of vowels and consonants, arranging syllables into words, grouping 

images that have the same initial letter. The increase was proven when the pre-action got 13, 4, in cycles l it became 20%, and 

in cycles ll to 80%. So that the alphabet box media isproven to be able to improve early reading skills in children aged 5-6 

years. 

Keywords: Children aged 5-6 years; early reading skills; alphabet box media 

 

PENDAHULUAN 

Anak usia dini disebut sebagai anak usia emas (golden age). Usia emas pada anak 

yang memiliki usia 0-6 tahun, pada masa ini sebagai upaya dalam pemberian stimulasi 

dan rangsangan anak untuk perkembangan selanjutnya (Ariyanti, 2016). Masa ini 

merupakan periode sensitif, sebagai anak secara khusus mudah menerima stimulasi-

stimulasi dari lingkungan dan anak siap melakukan kegiatan dalam rangka memahami 

dan menguasai lingkungannya (Ariyanti, 2016). Lingkungan yang menyediakan 

pengaruh positif terhadap anak, menjadikan anak berkembang dengan baik dalam 

memberikan stimulasi dan rangsangan yang tepat. Pendidikan formal maupun non 

formal pada anak usia dini, dapat memberikan pengetahuan,  pengasuhan yang sesuai 

pada anak untuk dapat mengembangkan enam aspek perkembangan yang menjadikan 
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anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan tahapan usianya (Ariyanti, 2016). 

Kemampuan bahasa sangat penting bagi anak, karena digunakan oleh anak untuk 

menyampaikan keinginan, pikiran, harapan, permintaan, dan untuk kepentingan 

pribadinya (Tuti, 2021). Bahasa termasuk dalam media komunikasi karena memberikan 

ketrampilan kepada anak untuk dapat berkomunikasi dan mengekspresikan dirinya agar 

anak dapat menjadi bagian dari kelompok sosialnya. Kemampuan bahasa merupakan 

salah satu aspek perkembangan yang perlu dikembangkan sejak usia dini karena 

sebagai kemampuan dasar yang sangat penting. Kemampuan berbahasa, anak dapat 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, anak dapat memahami kata dan kalimat 

serta berkaitan antara bahasa lisan dan tertulis. Mengembangkan kemampuan bahasa 

pada anak usia dini yaitu dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, anak dapat 

memahami kata dan kalimat serta kaitan antara bahasa lisan dan tertulis. 

Mengembangkan kemampuan bahasa pada anak dapat melalui kegiatan membaca. 

Kegiatan membaca merupakan suatu proses yang mencakup beberapa kegiatan 

seperti mengenal huruf dan kata yang menghubungkan dengan bunyi serta 

menyimpulkan maksud dari bacaan (Hestinarini, 2021). Kegitan membaca dapat 

diterapkan pada usia dini karena dapat meningkatkan kecepatan membaca, 

meningkatkan pemahaman makna, meningkatkan kosa kata, dan struktur kata. 

Menerapkan kegiatan belajar sambil bermain akan menciptakan suasana yang 

menyenangkan, sehingga anak dapat dengan mudah untuk memahami kegiatan 

pembelajaran. Untuk menerapkan kemampuan membaca bisa dimulai pada saat anak 

telah memasuki pendidikan anak usia dini dengan berdasarkan tahapan 

perkembangannya. Masa usia dini tahap membaca dan menulis yaitu pada tahap 

permulaan (Tuti, 2021). 

Tahap permulaan ini anak membutuhkan berbagai stimulasi untuk membaca dan 

menulis permulaan. Kemampun membaca permulaan adalah suatu kegiatan 

perkembangan bahasa anak yang melalui  pengenalan huruf, bunyi huruf dan kata 

(Michael dkk, 2016). Kemampuan membaca permulaan adalah suatu hal mendasar 

yang harus dikuasai oleh anak. Masa usia dini ini sedang dalam masa pertumbuhan, 

oleh karena itu anak akan menerima dan memahami suatu hal dengan mudah. 

Membaca sangat penting untuk perkembangan anak. Kemampuan ini sangat 

penting untuk kesiapan anak pada saat melanjutkan pendidikan. Orang tua sering 

menggunakan hal ini sebagai patokan untuk menjadikan anak bisa membaca, meskipun 

anak belum siap menerimanya. Menurut Tuti (2021), karena anak-anak masih dalam 

tahap pemula maka anak harus dibimbing untuk memperhatikan dua aspek persiapan 

membaca; keteraturan bentuk dan pola gabungan huruf. Pada tahap ini, anak belajar 

mengenali bunyi simbol dan gambar. Seiring perkembangan kognitif mereka, mereka 

akan belajar bahwa bunyi dapat disimbolkan dalam bentuk huruf. 

Berdasarkan hasil observasi awal pada anak usia 5-6 tahun perkembangan pada 

peserta didik dalam kemampuan mendengar dan berbicara sudah berkembang dengan 

baik. Pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik mampu 

mengungkapkan apa yang diketahui oleh peserta didik. Peneliti menemukan 

permasalahan pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Masalah yang ditemukan 

oleh peneliti yaitu terkait dengan perkembangan bahasa dalam kemampuan membaca 

permulaan. 

Hasil observasi pratindakan yang dilakukan oleh peneliti pada anak usia 5-6 
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tahun, terdapat peserta didik yang memiliki kemampuan membaca permulaan masih 

rendah. Permasalahan tersebut terlihat ketika peneliti melakukan observasi pratindakan 

mengenai kemampuan membaca permulaan. Pada kegiatan yang mengacu indikator 

yaitu mengenal huruf konsonan dan huruf vokal terdapat 3 (20%) anak yang tuntas dari 

15 anak, menggabungkan suku kata menjadi kata terdapat 2 (13,4) anak yang tuntas 

dari 15 anak, mengelompokkan gambar yang memiliki huruf awalan yang sama 

terdapat 3 (20%) anak yang tuntas dari 15 anak. 

Permasalahan itu terjadi karena kurangnya optimal guru dalam menerapkan 

kegiatan membaca permulaan kepada peserta didik. Menerapkan membaca permulaan 

kepada peserta didik adalah salah satu aspek penting dalam masa usia dini, namun jika 

guru hanya menggunakan majalah sebagai alat bantu dalam menerapkan kemampuan 

membaca permulaan, hal ini dapat dianggap tidak optimal. Penggunaan majalah 

sebagai satu-satunya media dalam pengajaran membaca permulaan kurang efektif. 

Majalah umumnya berisi teks yang lebih kompleks, seperti artikel, cerita pendek, 

hal itu mengakibatkan keterbatasan kosa kata yang didapat. Proses belajar membaca 

permulaan membutuhkan banyak berulang untuk memudahkan dalam mengenal huruf, 

penggabungan kosa kata, dan membaca kalimat sederhana, sedangkan majalah tidak 

mencantumkan struktur ini, sehingga anak bisa kehilangan kesempatan untuk berlatih 

secara optimal. Majalah dapat kurang menarik bagi peserta didik, sehingga dapat 

menghambat motivasi mereka untuk belajar membaca. 

Permasalahan itu dapat diatasi dengan menggunakan berbagai media 

pembelajaran yang lebih terstruktur dan sesuai dengan tahapan perkembangan peserta 

didik, seperti kartu huruf atau bahan ajar yang dikembangkan khusus untuk membaca 

permulaan. Media pembelajaran yang menarik dapat memotivasi anak dalam kegiatan 

pembelajaran, karena pada usia dini ini masih dalam masa belajar sambil bermain agar 

anak tidak mudah bosan dalam kegiatan pembelajaran. 

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 

dari pengiriman ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, 

dan minat peserta didik (Diana, 2023). Kata “media” berasal dari bahasa latin secara 

harfiah bearti “perantara”. Media adalah alat untuk menyalurkan pesan pembelajaran, 

menurut. Media pembelajaran, menurut (Hanafiah & Suhanan, 2012), merupakan 

segala jenis daya tarik dan alat yang digunakan guru untuk mendorong pesertadidik 

meraka unutk belajar secara cepat, tepat, mudah, benar. 

Media pembelajaran dianggap sebagai alat pembelajaran yang memotivasi anak 

untuk belajar. Oleh karena itu, dapat ditekankan bahwa media pembelajaran adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan dan menyalurkan pesan dari 

sumber belajar dengan cara yang direncanakan untuk menciptakan lingkungn belajar 

yang kondusif dimana orang yang menerima informasi dapat secara efektif dan efisien 

melakukan proses belajar dan media pembelajaran memiliki fungsi untuk menarik 

perhatian anak untuk mengingat materi pelajaran, memberikan motivasi untuk belajar, 

dan memberikan informasi yang tersedia di dalamnya. 

Media berperan penting dalam pembelajaran, terutama untuk pendidikan anak 

usia dini, karena pada anak usia dini ini anak sedang mengalami masa berfikir kongkrit 

(Tuti, 2021). Berdasarkan pentingnya media dalam pembelajaran untuk anak usia dini 

dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan yang telah diteliti oleh (Tuti, 

2021). Penelitian tersebut yang telah menggunakan media kotak alfabet dinyatakan 

https://jurnal.uns.ac.id/ecedj/issue/view/117210
https://doi.org/10.20961/ecedj.v%25vi%25i.112876%20


Volume 7 Issue 3 Pages 255-264 

URL : https://jurnal.uns.ac.id/ecedj/issue/view/112876  
DOI: https://doi.org/10.20961/ecedj.v%vi%i.112876  

  

258 | P a g e   

dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun. 

Berdasarkan hasil observasi penelitian pada anak usia 5-6 tahun dengan rendahnya 

kemampuan membaca permulaan dan kurangnya optimal guru dalam menggunakan 

media pembelajaran, penelitian akan membuat media pembelajaran yaitu media kotak 

alfabet. 

Kotak alfabet yaitu berisi simbol-simbol atau gambar yang menjadi sarana untuk 

menggambarkan bahasa dalam bentuk tulisan yang disebut sebagai huruf, kotak alfabet 

ini merupakan sebuah kotak yang berbentuk persegi didalamnya berisi huruf alfabet 

(Tuti, 2021). Pada anak usia dini dapat menggunakan media kotak alfabet untuk 

mengembangkan kemampuan membaca permulaan dan meningkatkan kemampuan 

bahasa mereka. Kotak alfabet adalah alat permainan edukatif yang berisi huruf alfabet 

dari a hingga z dan gambar yang berukuran 4 x 6cm, media ini berbentuk persegi yang 

berukuran 12 x 30cm (Tuti, 2021). 

Media kotak alfabet dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan anak. Media kotak alfabet adalah media yang berbentuk kotak dan 

berisi huruf a-z yang dapat digunakan untuk mengenal huruf dan menyusun huruf 

menjadi kata. Kotak alfabet dibuat diatas potongan kertas origami dan untuk wadah 

alfabet/huruf menggunakan kardus. Dengan media kotak alfabet peserta didik dapat 

melakukan pembelajaran sambil bermain, sehingga anak dapat merangsang 

pembelajaran dengan mudah. 

Menggunakan media kotak alfabet, maka dapat menarik perhatian anak dan dapat 

membantu untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan, dengan 

demikian, kemampuan bahasa anak dapat meningkat. Media kotak alfabet terbuat dari 

kardus yang berbentuk persegi yang berisi kartu huruf , gambar dan kata. Dengan ini 

peneliti menggunkan media kotak alfabet yang sudah dikembangkan. Peneliti akan 

memodifikasi kotak alfabet dengan menambahkan temapat untuk menyusun huruf dan 

tempat untuk menggabungkan dua suku kata menjadi kata. Media kotak alfabet ini akan 

digunakan peneliti untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak 

usia 5-6 tahun. Berdasarkan urian diatas peneliti akan menggunakan judul 

“Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Media Kotak Alfabet Pada 

Anak 5-6 Tahun”. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif dengan jenis 

penelitian yaitu Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang berfokus pada penerapan tindakan untuk 

meningkatkan mutu atau memecahkan masalah pada sekelompok subjek yang diteliti 

(Khoiri, 2012). Penelitian ini mengukur tingkat keberhasilan atau dampak dari tindakan 

tersebut, kemudian diberikan tindakan tambahan, seperti memberikan atau 

menyesuaikan kondisi atau situasi untuk mencapai hasil yang lebih baik. Tahapan 

dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis & McTanggarat 

menggunakan 2 siklus. Tahapan model Kemmis & McTanggarat meliputi perencanaan 

(plan), pelaksanaan (act), pengamatan (observe), dan refleksi (reflect) (Machali, 2022). 

   Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2024/2025 yang berada di Sonopakis 

kidul, Rt 01, Nestiharjo, Kce. Kasihan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 

Yogyakarta penelitian ini berlangsung selama 6 bulan, dari bulan januari sampai bulan 
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Juli 2025. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun yang 

berjumlah 15 anak yang terdiri dari 9 anak perempuan dan 6 anak laki-laki. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan hasil observasi, wawancara, tes 

unjuk kerja, dan dokumentasi. Pengamatan atau observasi dilaksanakan pada saat anak 

melakukan proses pembelajaran dengan media kotak alfabet. Wawancara dilakukan 

pada guru kelas ketika pratindakan dan pertemuan ketiga pada saat setiap siklusnya, 

serta dokumentasi dilakukan dalam seluruh kegiatan pembelajaran menggunakan 

media kotak alfabet. Jika kemampuan membaca permulaan mencapai tingkat 

ketuntasan 75% dari jumlah 15 anak mencapai nilai perkembangan sesusai harapan atau 

lebih, maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil, sehingga target yang harus dicapai 

dari penelitian ini yaitu 75%. 

Peneliti menggunakan indikator kinerja untuk mengukur tingkat keberhasilan 

penelitian kemampuan membca permulaan pada anak usia 5-6 tahun. Indikator 

keberhasilan tindakan secara klasikal yaitu minimal 75%. Indikator kinerja penelitian 

ini dapat dikatakan berhasil apabila mencapai minimal 75% dari jumlah anak yang 

sudah mencapai BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Penelitian tindakan kelas dapat 

dikatakan berhasil apabila indikator kemampuan membaca permulaan dengan 

menggunakan media kotak alphabet dapat mencapai 75%. Berikut tabel indikator 

kinerja yang digunakan dalam penelitian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak usia 5-6 tahu melalui media kotak alfabet. Peneliti menemukan adanya 

permasalahan terkait dengan perkembangan bahasa dalam kemampuan membaca 

permulaan. Permasalahan itu terlihat ketika peneliti melakukan observasi pratidakan 

mengenai beberapa kemampuan membaca permulaan. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada anak usia 5-6 tahun 

terlihat kemampuan membaca permulaan belum berkembang dengan baik. Hal ini 

dapat dibuktikan ketika tes unjuk kerja dilakukan. Permasalahan itu terjadi karena 

kurngnya penggunaan media pembelajaran dan kurangnya optimal guru dalam 

menerapkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun perlu 

dilakukan, untuk mengatasi rendahnya kemampuan membaca permulaan pada anak 

usia 5-6 tahun. Berdasarkan hasil penilaian pratindakan, didapat sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Penilaian Pratindakan  

No Indikator Tuntas Belum tuntas 

Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase 

1. Mengenal huruf  3 20% 12 80% 

2. Menggabungkan 

suku kata  

2 13, 4% 13 86,6% 

3. Mengelompokkan 

gambar  

3 20% 12 80% 

 

Berdasarkan tabel 1. hasil penilaian pratindakan diatas dapat dijelaskan bahwa 

kemampuan membaca permulaan pada anak masih perlu ditingkatkan. Hasil tes 
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pratindakan pada indikator kemampuan mengenal bentuk huruf vokal diperoleh data 

26% anak yang tuntas dan 74% anak yang belum tuntas. Indikator menyusun suku kata 

menjadi kata diperoleh data 13, 4% anak yang  tuntas dan 86,6% anak yang belum 

tuntas. Indikator mengelompokkan gambar yang memiliki huruf awal yang sama 

diperleh data 33, 4% anak yang tuntas dan 80% anak yang belum tuntas. 

 

 Tabel 2. Presentase Ketuntasan Klasikal Kemampuan Membaca Permulaan  

Kriteria F Presentase 

Tuntas  2 13, 4% 

Belum Tuntas  13 86% 

Jumlah  15 100% 

 

Berdasarkan tabel 2. Presentase ketuntasan klasikal kemampuan membaca 

permulaan diatas dapat diketahui bahwa presentase ketuntasan klasikal kemampuan 

membaca permulaan anak pada pratindakan adalah 13, 4% atau 2 anak yang 

memperolah nilai tuntas. Sedangkan 86% atau 13 anak memperolah nilai belum tuntas. 

Hasi ini diperoleh dari skor penilaian unjuk kerja. Kriteria keberhasilan adalah skor 

yang diperoleh yaitu lebih dari dengan 9. Kriteria yang belum tuntas skor yang 

diperoleh kurang dari 9. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun belum berkembang secara 

optimal sehingga masih perlu ditingkatkan. 

     Tabel 3. Perbandingan Hasil Pratindakan, Siklus I, dan Siklus II 

No  Indikator pratindakan  Siklus 

I 

Siklus 

II 

1. Mengenal huruf konsonan 

dan huruf vokal 

26,7% 60% 886,7% 

2. Menggabungkan suku kata 

menjadi kata 

13, 4% 333,3% 80% 

3. Mengelompokkan gambar 

dengan huruf awal yang 

sama 

20% 53% 886,7% 

 

Berdasarkan tabel 3 Perbandingan hasil pratindakan, siklus I, siklus II diatas, 

kemampuan membaca permulaan anak pada indikator pratindakan siklus I dan siklus II 

mengalami peningkatan. Pada pratindakan presentase anak yang sebesar 13, 4%, siklus 

I 20%, siklus II 80%. Sedangkan presentase yang belum tuntas pada pratindakan 86,6%, 

siklus I 80%, siklus II 20%. Berdasarkan data tersebut, media kotak alfabet dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak  usia 5-6 tahun. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulan pada anak usia 5-6 tahun, penelitian ini dilakukan selama 2 siklus 

dan setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

penggunaan media kotak alfabet dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian yang diperoleh adanya peningkatan 

presentase dari pratindakan, tindakan siklus I dan tindakan siklus II. 
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Gambar 1. Perbandingan Antar Siklus 

Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat dari ketiga indikator mengalami 

peningkatan dalam kemampuan mengenal huruf. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

pelaksanaan tindakan kelas untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

melalui media kotak alfabet dikatakan berhasil karena telah mencapai target indikator 

keberhasilan sebesar 75%. 

 

Tabel 4. Perbandingan ketuntasan klasikal kemampuan membaca permulaan 

 

Berdasarkan tabel 4. perbindingan hasil pratindakan, tindakan siklus I, tindakan 

siklus II diatas, kemampuan membaca permulaan anak pada indikator pratindakan 

siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada pratindakan presentase anak yang 

sebesar 13, 4%, siklus I 20%, siklus II 80%. Sedangkan presentase yang belum tuntas 

pada pratindakan 86,6%, siklus I 80%, siklus II 20%. Berdasarkan data tersebut, media 

kotak alfabet dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-

6 tahun. 

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulan pada anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini dilakukan selama 2 siklus 

dan setiap siklus terdiri dari 3 pertemuan berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 

penggunaan media kotak alfabet dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian yang diperoleh adanya peningkatan 

presentase dari pratindakan, tindakan siklus I dan tindakan siklus II 

Membaca permulaan merupakan tahap awal anak dalam mengenal dan 

memahami simbol-simbol bahasa tulisan (Tuti, 2021). Pada usia 5-6 tahun, anak berada 

pada masa perkembangan untuk mengembangkan kemampuan bahasa, tahap ini anak 

mulai mampu mengenal huruf, menghubungkan huruf menjadi suku kata sederhana 

(Ganarsih, 2022).  

0
20
40
60
80

100

mengenal huruf
vokal dan huruf

konsonan

menggabungkan
dua suku kata
menjadi kata

mengelompokkan
gambar yang

memiliki huruf awal
yang sama

pratindakan Siklus I Siklus II

 

Ketuntasan 

Pratindakan Siklus I Siklus II 

Presentase Presentase Presentase  

    F  E F E F E 

Tuntas   2  13, 4% 3 20% 12 80% 

Belum 

Tuntas 

 13  86,6% 12 80% 3 20% 

Jumlah  15  100% 15 100% 15 100% 
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Media kotak alfabet merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan, yang terutama 

dalam pengenalan huruf vokal dan huruf konsonan. Mengenal huruf vokal dan huruf 

konsonan merupakan tahap awal dalam membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun 

(Musfirof,2008). Media kotak alfabet ini yang dilengkapi dengan huruf a-z dan 

dilengkapi beberapa suku kata, dibuat untuk memudahkan anak dalam mengenal huruf 

konsonan dan huruf vokal. Media kotak alfabet yang dilengkapi dengan beberapa suku 

kata ini dibuat untuk anak yang belum bisa membaca permulaan. Media kotak alfabet 

ini dibuat konsep yang menarik agar anak memiliki rasa penasaran dan antusias yang 

tinggi. 

Pada indikator mengenal huruf vokal dan konsonan, anak diminta untuk 

menunjukkan huruf vokal (a, i, u, e, o) dan huruf konsonan terutama pada huruf (b, d, 

m, n, p, q) bertujuan untuk anak lebih mengenal huruf vokal dan huruf konsonan, agar 

anak tidak terbalik pada saat menunjukkan atau menyebutkan huruf. Aisyah & 

Khotimah (2020) kegiatan mengucapkan huruf secara berulang dapat membantu anak 

memahami dan menguasai cara pengucapan yang benar, serta memperkuat kemampuan 

mereka dalam membaca dan berbicara dengan lebih jelas. Kegiatan mengenal huruf 

vokal dan huruf konsonan dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada 

anak. Kondisi awal saat dilakukan tes pratindakan mengenal huruf vokal dan huruf 

konsonan pada anak usia 5-6 tahun masih perlu ditingkatkan. 

Data yang diperoleh dari indikator mengenal huruf vokal dan huruf konsonan 

menunjukkan masih rendah pada data awal pratindakan sebanyak 26,7% anak yang 

tuntas. Pada siklus I sebanyak 60% anak tuntas. Pada siklus II sebanyak 86,7% anak 

yang tuntas. Indikator mengenal huruf vokal dan konsonan terlihat adanya peningkatan 

setelah dilakukan pendampingan yang lebih intens terhadap anak. Pada kondisi awal 

ditemukan anak yang masih keliru dan belum mengenal huruf vokal dan huruf 

konsonan terutama pada huru (b, d, m, n, p, q) anak mengalami penyebutan yang 

terbalik pada huruf tersebut. 

Indikator kedua menggabungkan dua suku kata menjadi kata, pada indikator ini 

anak diminta untuk menggabungkan dua suku kata menjadi kata. Data awal pratindakan 

menunjukkan sebanyak 13, 4% anak yang tuntas. Pada siklus I sebanyak 33,3% anak 

yang tuntas. Pada siklus II sebanyak 80% anak yang tuntas. Indikator menggabungkan 

suku kata terdapat peningkatan saat anak diminta untuk menggabungkan suku kata 

kemudian dari kata tersebut anak diminta untuk menyusun huruf dari kata tersebut 

menggunakan media kotak alfabet.  

Indikator ketiga mengelompokkan gambar yang memiliki huruf awal yang sama, 

pada indikator ini anak diminta untuk mengelompokkan gambar yang memiliki huruf 

awal yang sama menggunakan lembar kerja peserta didik. kegiatan ini dapat membantu 

anak meningkatkan kemampuan mengenal huruf. Data pratindakan pada indikator ini 

sebanyak 20% anak yang tuntas. Pada siklus I sebanyak 53,4% yang tuntas. Pada siklus 

II sebanyak 86,7% anak yang tuntas. Indikator mengelompokkan gambar yang 

memiliki huruf awal yang sama mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat 3 orang anak yang 

belum berhasil tuntas. Penyebab dari tidak tuntas itu dikarenakan kurangnya fokus pada 

anak sehingga memerlukan waktu stimulus yang lebih lama. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Chaldaziah (2018) yang menyatakan bahwa konsentrasi belajar adalah 

pemusatan perhatian dalam proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam 

bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, 

pengetahuan dan kecakapan dasar. Dalam kegiatan pembelajaran konsentrasi sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan anak dalam belajar. Pada saat menggabungkan 
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suku kata menjadi kata masih terdapat kekeliruan misalnya anak diminta untuk 

menggabungkan kata “sa-pi” akan tetapi anak malah menggabungkan suku kata “sa” 

dengan suku kata “da”. Maka dengan ini anak dinyatakan belum berhasil tuntas pada 

kemampuan membaca permulaan. 

Konsentrasi merupakan kemampuan penting yang perlu dilatih sejak usia dini, 

termasuk pada anak usia 5-6 tahun yang sedang berada pada tahap perkembangan 

membaca permulaan. Menurut Hurlock (2015) cara yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan konsentrasi pada anak usia 5-6 tahun yaitu menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, memberikan motivasi dan penguatan positif, melatih konsentrasi 

melalui aktivitas fisik sederhana, memberikan instruksi singkat dan jelas, menggunakan 

metode bermain sambil belajar. Dengan strategi yang tepat, konsentrasi anak usia 5-6 

dapat ditingkatkan sehingga mendukung kesiapan anak dalam memasuki tahap 

membaca lebih lanjut. Secara keseluruhan berdasarkan penjelasan dari data 

pratindakan, tindakan siklus 1 dan tindakan siklus II penggunaan media kotak alfabet 

dapat  meningkatkan kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun. 

 

    SIMPULAN  

 Berdasrkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media kotak alfabet dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

pada anak usia 5-6 tahun. Meningkatnya kemampuan membaca permulaan ini 

dibuktikan dengan adanya peningkatan pada capaian tingkat kemampuan membaca 

permulaan anak sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. Hasil peningkatan 

kemampuan membaca permulaan pada anak dapat dilihat dari peningkatan presentase 

ketuntasan anak. Pada data indikator kemampuan membaca permulaan presentase yang 

diperoleh dari hasil tes pratindakan yaitu sebesar 13,4%, hasil tindakan siklus I yaitu 

sebesar 20%, hasil tindakan siklus II yaitu sebesar 80% anak yang berhasil tuntas. 

Penigkatan hasil penelitian dari pratindakan, tindakan siklus I, tindakan siklus II 

membuktikan keberhasilan penggunaan media kotak alfabet, karena indikator yang 

ditetapkan telah berhasil melebihi presentase yang telah ditentukan yaitu 75%. 
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